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ABSTRAK 

Pengelolaan yang belum optimal adalah satu penyebab dari suatu daerah 

yang kekurangan akan air terutama untuk air rumah tangga ataupun air pertanian. 

Adapun tujuan penelitian ini adalah Untuk mengetahui mekanisme kerja dari 

pompa gravitasi dan untuk mengetahui pengaruh volume air dalam drum terhadap 

laju air  yang di hasilkan (output). Metode yang digunakan dalam penelitian ini 

yaitu metode Eksperimental dengan merancang alat dan menguji alat yang 

diterapkan di lapangan, dari data volume didapat dari pengujian menggunakan 

waktu, 10, 20, 30, 40, 50, dan 60 menit. Parameter penelitian berupa rancang 

bangun alat yaitu tabung udara, katup klep limbah, kedudukan pompa, drum, 

saluran pancingan adapun kinerja pompa serta pengaruh volume air dalam drum 

terhadap laju air yang dihasilkan. Hasil penelitian didapat kinerja dari alat pompa 

gravitasi berbahan drum dan pipa pvc ini yaitu dengan mengisi saluran pipa 

pengisap hingga full dan mengisi air lewat pipa pancingan kemudian pada saat 

proses penggisian pipa udara tetap terbuka sehingga udara dan air dapat 

memberikan tenaga pada saat pemompaan air, syarat terpenting tidak ada yang 

bocor walaupun sebesar jarum. Pengaruh volume air dalam drum terhadap laju air 

yang di hasilkan yaitu volume awal dalam drum 100 liter sangat berpengaruh 

terhadap laju air yang keluar, volume air yang keluar melebihi 100 liter yaitu 

sebesar 170 liter dalam waktu 60 menit. Kesimpulan yang didapatkan peneliti 

disini adalah menunjukkan bahwa tampungan awal lebih banyak dapat 

disimpulkan bahwa alat pompa gravitasi ini dapat bekerja dengan baik.  
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BAB I. PENDAHULUAN  

 

 

1.1. Latar Belakang 

 

Air merupakan sarana yang penting dalam kehidupan manusia dan 

hewan maupun tumbuh-tumbuhan. Di samping itu air juga merupakan 

sumber tenaga yang disediakan oleh alam yang dapat digunakan sebagai 

pembangkit tenaga mekanis. Kenyataan telah menunjukkan bahwa ada 

banyak daerah di pedesaan yang mengalami kesulitan penyediaan air, baik 

untuk kebutuhan rumah tangga maupun untuk kegiatan pertanian. Sebenarnya 

untuk mengatasi keadaan tersebut, pemakaian pompa air, baik yang 

digerakkan oleh tenaga listrik maupun oleh tenaga diesel telah lama dikenal 

oleh masyarakat desa, tetapi pada kenyataannya masih banyak masyarakat 

pedesaan yang belum memilikinya. Hal ini disebabkan karena kemampuan 

daya beli masyarakat desa masih terbatas, dan pada penggunaan suatu unit 

pompa–pompa bermesin dibutuhkan tenaga operator yang terampil. Di 

samping itu, alat tersebut harus mempunyai kualitas yang baik dan 

tersedianya suku cadang yang mudah diperoleh di pasaran bebas.  

Pengelolaan air yang belum optimal adalah salah satu penyebab dari 

suatu daerah yang kekurangan akan air terutama untuk air rumah tangga, 

khususnya daerah-daerah yang berdekatan dengan sumber air atau lokasinya 

berada di bawah mata air tidak akan menjadi masalah besar terhadap 

pengelolaan air, sesuai dengan hukum fisika, air dengan sendirinya mengalir 

dari tempat yang tinggi ke tempat yang lebih rendah. Tinggal masyarakat 
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yang bermukim di suatu daerah tersebut mengatur bagaimana pengelolaan air 

yang baik agar air tersebut bisa merata ke rumah-rumah warga. 

Namun, pada kenyataannya permukaan bumi tidak selalu merata, ada 

daerah yang berbukti-bukti dengan tingkat ketinggian bukit yang bervariasi, 

hingga tidak jarang pemukiman warga di suatu daerah lebih tinggi dari 

sumber air, hingga akhirnya akan mengalami kesulitan pesokan air secara 

berkelanjutan. 

Salah satu upaya yang harus dilakukan untuk memenuhi kebutuhan air, 

terutama lokasi yang posisinya lebih tinggi dari sumber air adalah dengan 

menggunakan pompa air. Jenis pompa yang tidak lazim di gunakan saat ini 

adalah pompa air tampa daya listrik. Namun pompa jenis ini jika di 

operasikan selama 24 jam tampa henti tidak akan memakan biaya sedikitpun 

terutama pada bahan bakar, perawatan dari jenis pompa ini juga 

membutuhkan keterampilan tekhnik tinggi jadi tidak semua orang bisa 

melakukannya. 

Untuk megatasi masalah tersebut saat ini sudah tercipta inovasi pompa 

tanpa bahan bakar yakni pompa gravitasi. Pompa ini adalah salah satu pompa 

yang di buat untuk mengatasi masalah air yang terletak lebih rendah dari 

lahan pertanian atau pemukiman. Pompa gravitasi bekerja dengan 

memanfaatkan aliran sungai yang mengalir dari suatu sumber dan sebagian 

dari air tersebut di pompakan ke tempat yang lebih tinggi. Pada berbagai 

situasi penggunaan pompa gravitasi memiliki keuntungan jika di bandingkan 

jenis pompa-pompa lain, selain harga pembuatannya yang murah pompa 
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gravitasi tidak membutuhkan bahan bakar atau tenaga dari sumber lain, 

membutuhkan pemulas, bentuknya sederhana serta perawatanya tidak 

membutuhkan keterampilan tinggi, pompa jenisnya dapat bekerja selama 24 

jam perhari tampa henti hanya dengan bantuan air untuk menarik perangkat 

pompa gravitasi sehingga dengan sendirinya air terangkat lokasi yang lebih 

tinggi dari pempompaan tampa henti.  

Salah satu komponen penting dari pompa gravitasi adalah drum pump, 

yang dimana untuk menampung air yang menyebabkan adanya pukulan air ( 

water hummer ) dengan begitu terjadi dorongan memaksa air masuk kedalam 

tabung drum dan dari tabung drum air dialirkan menuju lokasih tujuan dengan 

menggunakan pipa hantar. 

Alasan tersebut merupakan alasan inti mengapa penulis tertarik dalam 

penelitian perancangan pompa gravitasi dengan menggunakan drum, pipa 

untuk salah satu tabung drum, artinya dalam satu perangkat pompa Gravitasi 

tersebut terdapat pompa drum satu cabang pipa penghantar air yang nantinya 

akan bekerja secara langsung untuk menarik air dari dalam sungai hingga 

tekanan atau dorongan air masuk dalam drum tentu akan membutuhkan air 

yang lebih banyak dan mengalir. 

1.2. Rumus Masalah  

Adapun rumus masalah berdasarkan latar belakang penelitian adalah 

antara lain: 
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1. Bagaimana mekanisme kinerja dari alat pompa gravitasi? 

2. Bagaimana  pengaruh volume air dalam drum terhadap laju air  yang di 

hasilkan (output & input)?  

1.3. Tujuan dan Mamfaat Penelitian  

 1.3.1. Tujuan Penelitian  

  Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui mekanisme kerja dari pompa gravitasi 

2. Untuk mengetahui pengaruh volume air dalam drum terhadap 

laju air  yang di hasilkan (output & input)  

 1.3.2. Manfaat Penelitian  

Adapun manfaat yang dicapai setelah melakukan penelitian 

sebagai berikut :  

1. Manfaat Teoritis  

Diharapkan hasil penelitian ini dapat menambah 

pengetahuuan, wawasan dan juga dapat dijadikan bahan rujukan 

untuk penelitiaan yang sama kedepannya dan dapat dijadikan 

bahan informasi bagi peneliti selanjutnya untuk terciptanya alat 

pompa Gravitasi tanpa daya listrik yang lebih murah dan 

diperoleh pengetahuan dan pemahaman mengenai kecepatan alat. 
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2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Masyarakat 

Memudahkan dan membantu pekerjaan masyarakat untuk 

menarik air yang letaknya lebih rendah dari pemukiman 

warga, dikarenakan letak sumber air masih di bawah dari lahan 

pertanian dan untuk memperkaya pengetahuan hidraulika 

khususnya tentang pompa gravitasi dan water hammer.  

b. Bagi Penulis 

Sebagai pengembangan inovasi untuk menambah 

pengetahuan dan wawasan dalam melakukan tindakan dan 

memberikan perubahan yang lebih baik lagi.  

c. Bagi Mahasiswa  

Sebagai refrensi untuk penelitian berikutnya atau 

tambahan informasi sekaligus sebagai usaha untuk menambah 

wawasan dan pengetahuan baru. 
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BAB II. TINJAUAN PUSTAKA  

 

2.1. Kebutuhan Air Masyarakat Petani  

       2.1.1. Masyarakat petani  

  Desa dan petani merupakan dua kata yang tidak dapat dipisahkan 

satu dengan yang lainnya. Desa adalah tempat dimana petani 

menjalankan kehidupannya. Desa tidak sekedar bermakna teritorial 

yang secara wilayah berbeda dengan kota dalam ciri geografis dan 

ekologis, tetapi desa juga mempunyai karakter sosial yang unik. 

Banyak ilmuwan yang meneliti tentang apa itu desa dengan karakter 

sosialnya. Berbagai pandangan muncul sebagai bentuk penjelasan 

tentang desa dan masyrakat petani.  

  Sebagian besar masyarakat NTB pencarian sebagai petani, baik 

dalam sektor pertanian kebun maupun pertanian lahan persawahan. 

Hasil dari sektor pertanian bervariasi serta melimpah meliputi padi, 

kacang tanah serta tanaman sayur lainnya. Dibalik keidahan budaya 

serta sektor pertanian yang sering kali sering mengalami kesulitan 

dalam hal irigasi. Faktor tersebut  di pengaruhi oleh kondisi geografis 

lahan lebih tinggi daripada permukaan sungai yang digunakan sebagai 

sumber aliran irigasi. Lahan pertanian yang terletak jauh di atas 

permukaan sungai memerlukan energi yang besar untuk membawa air 

ke tempat lahan pertanian (Eka Andayani,P.2017). 
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Upaya petani maupun pemilik lahan dalam mengalirkan air 

menuju lahan pertanian terkadang memerlukan bantuan mesin 

penyedot air bertenaga mesin diesel ataupun jet pump (pompa listrik 

bertekanan tinggi (Rozi,S.F.,2018).  

Etika subsistensi merupakan pola hidup petani yang tidak 

berorentasi komersil. Penelitian ini juga membedakan terminologi 

masyarakat petani (peansant) dengan pola subsistensi dan farmer 

dengan pola komersial.. Asumsi dana yang dibutuhkan oleh 

masyarakat ketika mngaliri lahan adalah sekitar Rp.300.000; selama 

sebulan untuk biaya sewa dan atau hydraulic ram pump merupakan 

salah satu teknologi alternatif yang tidak memerlukan listrik atau 

bahan bakar, dalam mengatasi permasalahan pengairan lahan yang 

berada di dataran tinggi atau di atas permukaan sungai. Oleh karena 

itu, apabila masyarakat mulai beralih ke pompa gravitasi, maka biaya 

sewa dan perawatan tersebut di minimalisir dan akan meringankan 

beban masyarakat pemilik atau pengelola lahan yang memiliki lahan 

di atas permukaan sungai ( Sandi,D.P.E.,2018). 

Teknologi pompa gravitasi ini dirasa mampu dalam 

menanggulangi permasalah terkait lahan pertanian yang memeliki 

letak geografis di atas serta mengurangi biaya dalam sewa mesin 

penyedot air. Pompa gravitasi juga merupakan pompa air yang 

tergolong free energy yang tidak memerlukan biaya untuk membayar 

listrik bulanan layaknya pompa air listrik dan bahan bakar layaknya 
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pompa air berbahan bakar. Pompa gravitasi yang digunakan dalam 

kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah pompa air tanpa daya 

listrik dan tanpa bahan bakar. Pompa air tanpa daya listrik dan bahan 

bakar adalah pompa gravitasi yang bekerja menggunakan hentakan 

hidrolik air (Suarda, Sucipta & Dwijana, 2019). Pada prinsipnya, 

pompa menggunakan energi kinetik dari air yang mengalir lalu aliran 

air tersebut secara teratur melewati sebuah katup (Bangkit,S,M, 2018). 

2.1.2. Kebutuhan Air Petani  

Dalam sektor pertanian biasanya tidak lepas dengan namanya 

air, dimana tumbuhan hidup memerlukan air untuk menunjang 

pertumbuhan tanaman. Air sangatlah penting bagi tanaman. Apabila 

mengalami kekeringan maka banyak tananam yang mati akibat 

kekurangan air, apalagi padi sawah yang mebutuhkan pasokan air 

yang banyak  dan tercupi bagi pertumbuhan tanaman.  

Air berperan penting bagi tanaman, dalam kegiatan budidaya 

pertanian baik dalam pengembangan tanaman pangan, holtikultura, 

perternakan maupun perkebunan. Ketersedian air merupakan faktor 

yang sangat strategis. Tanpa adanya dukungan ketersedian air yang 

sesuai dengan kebutuhan baik dalam dimensi jumlah, mutu, ruang 

maupun waktunya, maka dapat dipastikan kegiatan budidaya tersebut 

akan berjalan dengan tidak efektif dan hasil yang didapatkan tidak 

optimal. Selesai itu yang paling penting adalah manusia, dan hewan 
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juga membutuhkan air untuk memenuhi kebutuhan hidupnya oleh 

karena itu, perlunya dilakukan pengembangan sumber-sumber air. 

Peran air bagi pertanian dapat dibilang sangat penting air bagi 

para petani adalah sumber daya pokok yang memanjang 

berlangsungnya kegiatan pertanian. Fungsi air dalam pertanian secara 

umum adalah swebagai irigasi atau pengairan, karena tanpa adanya 

pengairan yang baik maka hasil dari tanaman yang dikelolah oleh 

petani tidak akan mendapatkan hasil yang maksimal.    

Fungsi air bagi tanaman dalam fase pertumbuhan dan 

perkembangan yaitu bahan penyusun utama dari protoplasma, bahan 

proses fotosintesis, bahan pelarut subtansi (bahan-bahan) pada 

berbagai hal dalam reaksi-reaksi kimia, bahan pendorong proses 

respirasi, secara tidak langsung memelihara suhu tanaman. 

Kekurangan air dapat menyebabkan tanaman menjadi kerdil dan 

lambat dalam pertumbuhan, perkembangannya menjadi abnormal. 

Kekurangan air yang terjadi secara terus-menerus selama periode 

pertumbuhan akan menyebabkan tanaman tersebut menderita dan 

kemudian mati. Biasanya kekurangan air pada tanaman dapat lihat 

dari faktor fisik yaitu layunya daun-daun peristiwa kelayuan ini 

disebabkan karena penyerapan air tidak dapat mengimbangi kecepatan 

penguapan air  dari tanaman. 

Sebagaimana diketahui, setiap daerah dan wilayah di indonesia 

tidak seluruhnya mendapatkan curah hujan yang sama, dengan 
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demikian akan terdapat dua daerah ada yang curah hujannya telah 

mampu mencukupi kebutuhan pengairan lahan pertaniannya dan ada 

daerah dengan lahan yang memerlukan pengairan (irigasi) bagi 

pertaniannya. Untuk itu, diperlukan pengelolaan air yang teredia 

maupun digunakan seefektif dan efisien mungkin agar mampu 

memenuhi kebutuhan pertaniannya. (andriyono, 2017). 

  2.1.3. Pompa Irigasi  

   Kebutuhan irigasi perpompaan adalah sistem irigasi dengan 

menggunakan pompa air yang pendistribusiannya melalui saluran 

terbuka maupun tertutup. Irigasi perpompaan ini mencangkup tiga 

komponen utama yaitu pompa air dan kelengkapannya, bak 

penampung sebagai reservoir untuk mendekatkan jarak dari sumber 

air ke lahan. Kemudian jaringan distribusi baik tertutup maupun 

terbuka yang berfungsi untuk membawa dan atau membagi air ke 

lahan pertanian yang akan diairi.  

       2.1.4. Jenis Pompa  

Secara umum ada 2 jenis atau kategori pompa industri yaitu:  

 Pompa Sentrifugal atau centrifugal pump menggunakan beberapa 

impeller yang terus berputar sehingga menghasilkan energi yang 

akan menarik menggerakkan cairan dalam saluran pipa. Nama 

pompa itu sendiri berasal dari jenis gaya yang di pergunakan 

dalam proses kerjanya, yaitu gaya sentrifugal. Pompa ini 
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merupakan pilihan paling tepat untuk kondisi dengan aliran yang 

deras dan tingkat vikositas rendah. 

 Pompa Perpindahan Positif atau positive displamcement pump 

tidak memiliki impeller. Pompa ini menggunakan komponen yang 

berputar untuk mendorong cairan dalam ruang tertutup sehigga 

menghasilkan tekanan yang akan dihasilkan tekanan yang akan 

mengalirkan cairan melalui sistem penyaluran.    

2.1.5. Pompa Gravitasi 

Pompa gravitasi adalah pompa air tanpa listrik yang 

memanfaatkan tekanan pada air. Tujuan dari penelitian ini, yaitu 

mendesain dan menganalisis pompa air tanpa listrik (manual) yang 

diharapkan dapat memenuhi kebutuhan air di daerah perbukitan. 

Prinsip kerja pompa gravitasi Pada prinsipnya pompa ini 

bekerja secara mandiri dengan memanfaatkan tenaga hisap dari air 

yang keluar melalui lubang pengeluaran. Bila kran pengeluaran air 

dibuka, maka air dari drum akan keluar dan sejalan dengan ini, air dari 

sumbersumur ikut naik karena terhisap ke atas oleh air yang keluar. 

Tiang penyangga Klep Sumber air sumur Aliran air masuk ke drum 

Drum. istilah Pompa Air Tenaga Gravitasi adalah pompa air yang yang 

disain ataupun prinsip kerjanya sama persis atau serupa dengan gambar 

dalam posting saya terdahulu. Menurut beberapa pihak, pompa seperti 

itu diyakini bisa menaikkan air tanpa listrik dan tidak diperlukan 

masukan energi apapun kecuali ketika mengisi drum dan pipa dengan 
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air pertama kali alias gratis-tis. Jadi, pompa yang saya maksud jelas 

bukan pompa Gravitasi (Hydraulic Ram) seperti yang diduga oleh 

beberapa comenter, meskipun pompa Gravitasi juga menggunakan 

energi potensial gravitasi untuk dapat beroperasi. 
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BAB III. METODOLOGI PENELITIAN 

 

3.1. Metode Penelitian 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode Eksperimen 

dengan melakukan pengambilan data dan diuji langsung terhadap bahan atau 

alat yang diteliti di lapangan yaitu di sungai desa wako.  

3.2. Waktu dan Tempat Penelitian 

3.2.1. Waktu penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan dari tanggal,  19 Juni - 25 Juni 

2022.  

3.2.2. Tempat Penelitian 

Penelitian dilaksanakan di ruang workshop/bengkel pertanian 

Universitas Muhammadiyah Mataram, dan uji di lapangan. 

3.3. Alat dan Bahan Penelitian 

       3.3.1. Alat-Alat Penelitian  

Adapun Alat-Alat yang di gunakan dalam penelitian ini antara lain: 

1. Geragaji Besi  

2. Palu Karet  

3. Meteran  

4. Lem Pipa 

5. Stopwatch 

3.3.2. Bahan-Bahan Penelitian  

Adapun bahan yang digunakan dalam penelitian Pompa gravitasi 

ini adalah sebagai berikut: 
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1. Drum adalah alat untuk menampung air yang di alirkan 

2. Pipa/pipa pengisap sebagai saluran untuk menarik air dan 

mengeluarkan 

3. Kayu untuk membuat kedudukan drum pompa 

4. Kran Pipa 3/4 berfungsi untuk mengalirkan air atau mematikan dari 

sistem saluran air 

5. Mur ukuran 12 untuk menyabung kayu kedudukan drum 

6. Pipa Siku untuk penyambung pipa  

3.4. Rancangan Penelitian 

  Pada penelitian ini rancangan alat dan menguji alat diterapkan di 

lapangan, dari data volume didapat dari pengujian menggunakan waktu, 

10, 20, 30, 40, 50, dan 60 menit. Data yang didapat di analisis dengan 

sistematis dari volume air yang dihasilkan dari dalam ember. 

Data yang di peroleh dianalisis menggunakan pendekatan 

matematis untuk menyelesaikan model matematis dengan Microsoft excel. 

3.5. Parameter Pengukuran  

 3.5.1. Parameter Rancang Bangun  

Pompa gravitasi adalah pompa air yang memanfaatkan air 

langsung sebagai pengeraknya tanpa menggunakan bahan bakar 

ataupun jaringan listrik, pompa jenis ini adalah solusi bagi para 

petani dalam menghemat tenaga dan biaya khususnya lahan 

pertanian yang letaknya tidak terjangkau oleh jaringan listrik. 
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Parameter rancang bangun berdasarkan desain pompa yang 

dibuat diataranya:  

1. Tabung udara  

Tabung udara dalam rancang bangun pompa gravitasi ini 

berukuran dengan panjang 70 cm, dan berdiameter 114 mm, 

sedangkan bahan yang digunakan adalah pipa pvc. 

2. Katup klep limbah  

Dalam rancang bangun ini katup limbah dibuat sebanyak 

2 buah dengan ukuran pipa masing-masing 90 mm, sedangkan 

drum yang di gunakan 1 buah dengan ukuran 200 ml dibuat 

variasi untuk  digunakan dalam pengambilan data atau 

pengujian dilapangan. 

3. Rumah pompa drum 

Rumah pompa drum merupakan tempat tabung udara 

dan katup limbah diletakan, rumah pompa dalam rumah 

rancang bangun ini dibuat dengan diameter pipa 89 mm, 

sedangkan panjanganya menyesuaikan dengan bentuk dan 

kebutuhan pompa. 

4. Pengujian alat dengan menguji hubungan antara debit air yang 

dihasilkan  dalam jangka waktu yang ditentukan 
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3.5.2. Parameter Unjuk Kerja ( uji performasi)  

Parameter untuk kerja yang diukur dalam perancangan 

adalah: 

1. Untuk mengetahui kinerja dari alat pompa gravitasi 

2. Untuk mengetahui pengaruh volume air dalam drum terhadap 

laju air  yang di hasilkan (output & input)  

3.6. Tahapan Penelitian 

1. Study Literature  

Pada tahapan ini adalah tahapan pencarian dan study literatur tentang 

cara perancangan pompa gravitassi (hydraulic ram pamp) yang akan 

dijadikan panduan atau acuan serta pertimbangan dalam perancangan 

pompa gravitasi (hydraulic ram pamp)  

2. Survey lokasi  

Pada tahapan adalah survey lokasi tempat percobaan atau pengujian 

dari pompa gravitasi agar didapatkan potensi air yang dibutuhkan dalam 

pengujian dari pompa gravitasi yang dibuat, lokasi yang dituju adalah 

Dusun woko atas, Desa Woko, Kecamatan Pajo, Kabupaten Dompu. 
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3. Desain Pompa Gravitasi 

  

Gambar 1. Desain pompa gravitasi 

 

Keterangan : 

1. Air yaitu sumber untuk memulai pemompaan dan menguji alat dan 

bahan 

2.  Pengisap yaitu proses awal untuk mengisap air dan menyaring air. 

3.  Pipa pengisap yaitu saluran untuk menaikan air kedalam drum. 

4. Pipa udara yaitu untuk menampung agin selama proses pemacingan 

pompa berlangsung. 

5. Drum yaitu komponen utama dalam perancangan alat saat ini serta 

berperan penting untuk menampung air selama proses pemompaan 

berlangsung. 

6. Kedudukan pompa gravitasi yaitu suatu pondasi untuk meletakan serta 

menahan drum agar tidak secara langsung bersentuhan dengan tanah. 

7. Pipa pancingan yaitu langkah awal  untuk memasukan air atau 

memacing air untuk mengisi ruang yang kosong. 

8.  Kran air yaitu sebagai tombol on/off 

1. air 2.Pengisap 

3.Pipa pengisap 

4.Pipa udara 

7.Pipa pacingan 

8.Kran 

9.Pipa keluar 

11. Kran output 5.Drum  

6.Kedudukan 

pompa drum 
10.Pipa  tabung udara 
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9. Pipa keluar untuk mengalirkan air dari drum ke area persawasahan. 

10. Kran output untuk mematikan dan menghidupkan air. 

Pada tahapan ini adalah tahapan desain pompa, desain ini dibuat 

untuk mengetahui bentuk pompa gravitasi yang akan  dirancang sesuai 

judul yang diajukan, desain ini menggunakan 2 (dua) aplikasi yakni 

sketchup untuk menggambar 3D dan outocad untuk gambar 2D. 

4. Penyediaan Alat dan bahan  

Pada tahapan ini adalah pengumpulan dan penyediaan bahan serta 

alat yang dibutuhkan dalam perancangan pompa gravitasi. 

5. Pembuatan Pompa Gravitasi 

Pada tahaapan ini dilakukan perancangan atau pembuatan pompa 

gravitasi sesuai dengan desain pompa yang dibuat. Serta menentukan 

dimensi ukuran, berat dari masing-masinh komponen serta berat unit 

pompa. 

6. Pengujian Pompa 

Pada tahapan ini dilakukan pengujian pompa di lokasi yang 

disurvey sebelumnya, untuk mendapatkan unjuk kerja pompa yang 

optimal. 

3.7. Rancangan Alat Pompa Gravitasi yang Akan Didesain sebagai Berikut: 

a. Rangka/Kedudukan           

 
Gambar 2. Kedudukan drum 
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Kedudukan atau pondasi yaitu tempat untuk meletakan drum dan 

disambungkan menggunakan baut agar dapat digunakan yaitu harus 

bersegi empat menggunakan kayu yang berkualitas agar bertahan lama. 

b. Drum  

 
             Gambar 3. Drum pompa gravitasi 

Drum memiliki kegunaan untuk menampung, salah satunya dapat 

digunakan sebagai penampung cairan seperti air dan minyak. 

c. Pipa udara 

                

     Gambar 4. Pipa udara  

Pipa sekaligus cabang pipa pengisap adalah pipa yang 

menghubungkan tangki air dengan kedaan terbuka pada saat pancing untuk 

mencegah agar udara tidak berkurang dalam tangki pada waktu 

dipompakan kedalam tangki atau drum. 
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d. Tabung Pengisap  

   

       Gambar 5. Pengisap air 

Pengisap adalah penyedot dan penyaring air untuk 

memisahkan dari sampah yang mengalir dalam sungai serta 

melancarkan masuknya air kedalam drum.  

e. Pipa Output 

                           
                            Gambar 6. Pipa keluar 

Pipa output adalah pipa yang pertama untuk mengalirkan 

air pada lahan pertanian yang dipasangkan kran penutup pada pipa 

untuk mematikan dan menghidupkan ketika waktu penggunaan. 

3.8. Analisis Data  

Data yang diperoleh dari hasil pengujian alat akan dianalisis 

menggunakan 2 pedekatan yaitu: 
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1. Pendekatan matematis  

Penggunaan pedekatan matematis dimaksud untuk menyelesaikan 

model matematis yang telah dibuat menggunakan program microssoft 

exel.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

22 

 

3.9. Diagram Aliran Tahapan Penelitian  

Diagram aliran dibuat berdasarkan urutan penelitian yang akan 

dilaksanakan. Adapun dengan alirannya adalah sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                          Tidak  

 

                                                Ya  

 

 

 

 

 

  

Gambar 7. Diagram alir penelitian 

Mulai 

Pencarian  prefrensi 

Pendesainan pompa 

Pencarian/pemilihan alat dan 

bahan yang akan digunakan 

       Pembuatan  

Komponen pompa  

Sesuai  

Atau 

tidak 

Perakitan pompa 

Pengujian pompa 

   Pengumpulan dan 

   Pengelolaan data 

  Selesai  

Analisis kesalahan 

& upaya perbaikan 

Sebagai acuan 

penelitian 

Penentuan 

bahan & ukuran 

Dari jurnal & buku-

buku terkait 

Menggunakan 

program sketchup 

& autocad 


